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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi 
Konsep pada materi Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Melingkar 
Beraturan pada peserta didik SMA Negeri 4 Leihitu, Kabupaten 
Maluku Tengah. Tipe penelitian adalah deskriptif kuantitatif one 
group pre test-post test design. Analisis peningkatan hasil belajar 
menggunakan rata-rata gain ternormalisasi berdasarkan nilai tes 
awal dan tes akhir. Hasil tes awal menunjukan bahwa seluruh 
peserta didik (100%) berada pada kualifikasi gagal. Skor 
pencapaian peserta didik terendah sebesar 2,63 dan tertingggi 
18,42 dengan rara-rata 10,23. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
peserta didik belum memiliki kemampuan awal tentang materi 
Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Melingkar Beraturan. Setelah 
penerapan model pembelajaran inkuiri dan Analogi Konsep dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, diperoleh rata-rata skor 
pencapaian hasil tes akhir peserta didik sebesar 89,18 yang berada 
pada kualifikasi baik dengan skor pencapaian terendah 71,05 dan 
tertinggi 97,37. Berdasarkan analisis rata-rata gain ternormalisasi 
diperoleh sebesar 0,88 yang berada pada kategori tinggi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran inkuiri 
membuat peserta didik lebih aktif dalam mengekplorasi 
pengetahuan untuk memperoleh informasi memecahkan 
permasalahan yang diberikan pendidik sehingga ingatan materi 
lebih lama pada peserta didik. Selain itu, pendidik berhasil 
menanamkan materi Gerak Lurus Beraturan sebagai domain dasar 
sehingga mempermudah peserta didik memahami materi Gerak 
Melingkar Beraturan sebagai domain target. Hal ini membuktikan 
bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi 
Konsep dapat mengubah keaktifan dan meningkatkan pengetahuan 
peserta didik ke arah yang lebih baik. 
Kata kunci: Model pembelajaran inkuiri; Analogi konsep; Gain 
ternormalisasi; Hasil belajar 
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Abstract 
The aim of this study is to improve learning outcomes using the inquiry learning model and Analogy Concept on 
Uniform Linear Motion and Uniform Circular Motion in students of SMA Negeri 4 Leihitu, Central Maluku Regency. 
The type of research is descriptive quantitative with one group pre-test post-test design. Analysis average 
normalized gain based on the initial and final test scores. The initial test results showed that all students (100%) 
were in the failed qualification. The lowest student achievement score is 2.63, and the highest is 18.42, with an 
average of 10.23. This condition indicates that students do not yet have the initial ability on Uniform Linear Motion 
and Uniform Circular Motion substance. After applying the Inquiry learning model and Analogy Concept in the 
teaching and learning process, the average score of the students' final test results was 89.18, which was in suitable 
qualification with the lowest score of 71.05 and the highest 97.37. Based on the average normalized gain analysis, 
the average normalized gain obtained 0.88, which is in the high category. This study indicates that the Inquiry 
learning model makes students more active in exploring knowledge to get information to solve problems given by 
educators so that students' memory of the substance is longer. In addition, teachers succeeded in instilling Uniform 
Linear Motion as the base domain, making it easier for students to understand Uniform Circular Motion as the 
target domain. Proves that using the Inquiry learning model with the Analogy Concept can change the activity and 
increase students' knowledge towards a better direction. 
Keywords: Inquiry learning model; Analogy concept; Normalized gain; Learning outcomes 
1. Pendahuluan 
Sampai saat ini mata pelajaran Fisika di Indonesia masih dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit bagi sebagian besar peserta didik. Banyak alasan yang dipakai sebagai 
dasar dalam melabelkan mata pelajaran ini, diantaranya: materi bersifat abstrak dan dipenuhi 
dengan banyak persamaan matematis. Kondisi ini yang menyebabkan pasifnya peserta didik 
dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dan rendahnya minat dan/atau motivasi belajar 
yang berimplikasi pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  Selama ini, banyak cara yang 
dilakukan pendidik untuk memperbaiki proses KBM dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran kooperatif. Penggunaan berbagai model pembelajaran ini bertujuan untuk 
memperbaiki proses KBM sehingga diharapkan peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung 
dalam proses KBM serta terjadi peningkatan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang 
digunakan adalah model pembelajaran inkuiri (Inquiry Learning Model).  Model pembelajaran 
inkuiri merupakan model pembelajaran yang sangat penting dalam pembelajaran sains 
khususnya Fisika. Aspek penting dari model pembelajaran inkuiri adalah pelibatan perserta 
didik secara langsung dalam proses ilmiah (Pedaste et al., 2015:47-61) untuk menemukan 
sendiri jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang diberikan pendidik (Meier and Vogt, 
2015: 45-53).   
Sejumlah penelitian model pembelajaran inkuiri di Indonesia telah berhasil dilakukan 
untuk mengatasi berbagai permasalahan peserta didik dalam proses KBM pada berbagai 
jenjang pendidikan dan berbagai mata pelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, pengembangan karakter, kemampuan berkomunikasi ilmiah, kreativitas, 
kemampuan bertanya dan ketrampilan berpikir ilmiah. Model pembelajaran inkuiri telah 
berhasil diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMK Negeri 1 Adiwerna, 
Kabupaten Tegal pada kompetensi memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 
(Prasetyo dan Widjanarko, 2015:82-86) dan SMK PGRI 2 Salatiga pada materi Pengantar 
Administrasi Perkantoran (Sari dan Murwatiningsih, 2015: 151-163). Selain itu, model 
pembelajaran ini juga berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA 
Negeri 1 Semarang pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Haryanti dkk., 2016:170-
177). Penelitian lain juga telah berhasil dilakukan pada SMP N 27 Semarang pada mata 
pelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi ilmiah (Sugiarti dkk., 2015:94-
101), ketuntasan hasil belajar peserta didik SMP Kristen 1 Blora pada materi Klasifikasi Benda 
(Triamijaya dan Haryani, 2015:927-935), kemampuan bertanya peserta didik MTs NU Ungaran 
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pada materi Pemantulan Cahaya (Rizkianingsih dkk., 2013:48-53), dan pengembangan 
karakter peserta didik SD Negeri Pakintelan 01, SD Negeri Ngijo 02, dan SD Negeri Gunungpati 
03, Kota Semarang pada materi Cahaya (Ahsani dkk., 2015:74-81).  
Berdasarkan keunggulan model pembelajaran inkuiri, maka model ini 
diimplementasikan dalam proses KBM pada SMA Negeri 4 Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dilakukan karena peserta didik kurang 
aktif dalam proses KBM dan hanya menerima informasi dari pendidik. Kondisi ini 
menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang memenuhi nilai KKM yang ditetapkan di 
sekolah. Selain itu, pada umumnya pendidik telah berusaha menerapkan berbagai cara untuk 
mempermudah peserta didik agar mampu memahami berbagai materi Fisika, khususnya Gerak 
Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Melingkar Beraturan (GMB) dengan memberikan berbagai 
analogi yang menghubungkan antara materi dengan aktivitas ataupun kejadian yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kenyataannya kurang memberikan implikasi 
terhadap maksimalnya peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi GLB dan GMB. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah menggunakan model pembelajaran 
inkuiri dengan Analogi Konsep. Analogi konsep adalah kesamaan antara dua konsep (Ugur et 
al., 2012:211-223) yang dapat digunakan secara matematis maupun konsep fisis (Joas and 
Katzir, 2011:43-53). Analogi konsep adalah kesesuaian analogi antar konsep sehingga 
mempermudah peserta didik dalam menerima dan memahami konsep baru. Dalam analogi 
konsep terdapat dua domain yaitu domain dasar dan domain target (Suseno dan Setiawan, 
2012:204-211; Suseno, 2014:1-10). Penggunaan analogy akan mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi yang bersifat abstrak (Suseno, 2014:1-10) dan dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik (Dilber and Duzgun, 2008: 174-183). Selain itu, analogi konsep juga 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan mereduksi miskonsepsi peserta didik 
(Oliva, 2005:11-16). Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan analogy 
konsep pada materi GLB dan GMB, dimana GLB akan digunakan sebagai domain dasar dan GMB 
sebagai domain target pada peserta didik Kelas X MIA1 SMA Negeri 4 Leihitu, Kabupaten 
Maluku Tengah. Hasil penelitian ini memberikan solusi bagi peningkatan hasil belajar Fisika, 
perbaikan proses KBM dan perbaikan mutu dan kualitas pembelajaran. 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif one group pre test-post test 
design. Desain ini menggunakan tes sebanyak 2 kali, yaitu: sebelum dan sesudah treatment 
pada peserta didik di SMA Negeri 4 Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel bertujuan pada peserta didik kelas X 
MIA1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Inquiry dengan Analogi Konsep untuk 
menerapkan materi Fisika khususnya Gerak Lurus Beraturan (GLB) sebagai domain dasar dan 
Gerak Melingkar Beraturan (GMB) sebagai domain target. Alat pengukuran atau instrument 
yang  digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes berupa tes awal dan tes akhir berjumlah 
15 butir soal yang terdiri 10 soal pilihan ganda (PG) dan 5 soal uraian. Tes dilakukan sebelum 
pembelajaran sebagai tes awal dan setelah pembelajaran sebagai tes akhir atau tes formatif. 
Tes awal digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik terhadap 
konsep materi GLB dan GMB. Tes akhir digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi GLB dan GMB. Soal tes divalidasi oleh para ahli 
sebelum digunakan dalam penelitian ini. Implementasi model pembelajaran Inquari dengan 
Analogy Konsep dilakukan dalam proses KBM setelah tes awal dilakukan yang didasarkan pada 
sintaks dan fase masing-masing.  
Setelah data terkumpul, analisis data dilakulan untuk menjawab tujuan penelitian 
dengan menghitung skor pencapaian nilai tes awal dan tes akhir yang diperoleh melalui 
persamaan 1, berikut:  
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 …………..…………………………  (1) 
 
Berdasarkan hasil analisis kemudian dikelompokan berdasarkan acuan penilaian 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan SMA Negeri 4 Leihitu dengan kualifikasi: 
sangat baik (91-100), baik (81-90), cukup (70-80) dan gagal (<70). Selanjutnya untuk 
mengukur tingkat penguasaan materi, maka digunakan analisis rata-rata gain ternormalisasi 
berdasarkan data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir (Hake, 1998: 64-74) dengan 








 ……………………………………………..….  (2) 
  
Dimana: 〈g〉: rata-rata gain ternormalisasi, %〈G〉: persentasi rata-rata gain kanal, %〈G〉max: 
persentasi rata-rata gain kanal maksimum, %〈Takhir〉: persentase rata-rata tes akhir dan 
%〈Tawal〉: persentase rata-rata tes awal. Kriteria rata-rata gain ternormalisasi ditetapkan 
berdasarkan kategori sebagai berikut: tinggi (〈g〉)0,7, sedang 0,7(〈g〉)0,3, dan rendah 
(〈g〉)0,3. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Peserta Didik 
Hasil tes awal peserta didik dijadikan dasar untuk mengkonstruksi pengetahuan awal 
materi GLB dan GMB. Hasil tes awal menunjukan bahwa 18 orang peserta didik (100%) berada 
pada kualifikasi gagal dengan nilai rata-rata skor pencapaian sebesar 10,23. Skor pencapaian 
peserta didik terendah sebesar 2,63 dan tertingggi 18,42 (Gambar 1). Berdasarkan analisis 
terhadap 6 indikator yang diterapkan dalam KBM, tampak bahwa peserta didik hanya mampu 
menjawab pertanyaan terkait mendeskripsikan konsep GLB, sedangkan tidak mampu 
mendeskripsikan konsep GMB dan menganalisis grafik serta menggunakan persamaan dalam 
menyelesaiakan soal GLB dan GMB. Hasil tes awal mengindikasikan bahwa peserta didik belum 
memiliki pengetahuan awal materi GLB dan GMB dengan baik.  
 
 
Gambar 1. Hasil tes awal peserta didik secara individual dan klasikal. 
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Ketidakberhasilan peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada tes awal disebabkan 
karena beberapa alasan: (1) materi ini belum diajarkan kepada peseta didik; (2) walaupun 
konsep kinematika gerak ini dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun pengetahuan 
peserta didik hanya sebatas jarak tempuh dan perpindahan; (3) pengetahuan awal peserta 
didik belum sampai pada perhitungan matematis secara kuantitatif, sehingga peserta didik 
belum mampu menjawab soal-soal perhitungan. Menurut Astuti (2015:68-75), bahwa 
rendahnya tes awal disebabkan karena kurangnya pengetahuan awal yang dimiliki peserta 
didik sebagai dasar pengetahuan lanjutan yang lebih tinggi. Hal ini berimplikasi pada jawaban 
yang diberikan hanya bersifat tafsiran.  
Selain tes awal, hasil tes akhir berupa tes formatif yang dilakukan setelah peserta didik 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep 
pada materi GLB dan GMB, menunjukan bahwa seluruh perserta didik (100%) telah mampu 
menguasai materi GLB dan GMB. Hal ini berarti bahwa seluruh indicator kompetensi yang 
dijadikan sebagai rambu-rambu dalam KBM telah mampu dikuasai dan dipahami peserta didik 
secara maksimal. Hasil rata-rata skor pencapaian tes akhir sebesar 89,18 yang berada pada 
kualifikasi baik dengan skor pencapaian tertinggi 97,37 dan skor pencapaian terendah 71,05 
(Gambar 2). Berdasarkan hasil tes akhir, maka hasil belajar peserta didik dikatagorikan tuntas 
karena memenuhi KKM yang ditentukan sekolah lebih besar dari 70 (KKM > 70). Menurut Sari 
dan Murwatiningsih (2015:151-163), bahwa pengajaran disebut berhasil dan tuntas apabila 
sudah memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 
 
 
Gambar 2. Hasil tes akhir peserta didik secara individu dan klasikal. 
 
Meskipun secara rata-rata 100% peserta didik telah mampu menguasai materi dengan 
baik, namun terdapat 11,11% peserta didik yang berada pada kualifikasi cukup. Hal ini 
menunjukan bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang memahami materi secara tuntas. 
Kondisi ini akan memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar secara klasikal. 
Kemampuan awal peserta didik sebenarnya memiliki hubungan dengan prestasi belajar, 
dimana makin tinggi kemampuan awal, maka prestasi belajar juga makin tinggi atau sebaliknya 
(Astuti, 2015:68-75). Selain itu, 11,11% peserta didik yang berada pada kualifikasi cukup 
sangat wajar karena 100% peserta didik pada tes awal berada pada kualifikasi gagal. Namun, 
model pembelajaran Inquari dengan Analogi Konsep dapat menyumbangkan perubahan 
pemahaman peserta didik terhadap materi GLB dan GMB, sehingga pencapaian hasil belajar 
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klasikal berada pada kategori baik. Selain itu, pengaruh tes awal juga memberikan kontribusi 
bagi peserta didik dalam meningkatkan kesiapan terhadap materi pelajaran, sehingga peserta 
didik dapat mengukur kemampuan dan mempersiapkan diri dengan baik dalam menerima 
materi pelajaran.  
Hasil tes akhir berdasarkan analisis indikator menunjukan bahwa peserta didik yang 
berada pada kualifikasi cukup mayoritas belum memahami indikator cara menggunakan 
persamaan GMB dalam menyelesaikan soal. Secara konsep peserta didik sudah memahami 
materi GLB dan GMB, namun umumnya kurang teliti dalam perhitungan secara matematis. 
Hasil tes formatif juga merupakan tolak ukur dari keberhasilan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep pada materi GLB dan GMB. Hal ini ditunjukan dari 
perubahan skor pencapaian yang diperoleh dari tes awal, dimana 100% peserta didik berada 
pada kualifikasi gagal menjadi rata-rata 100% berada pada kualifikasi baik. Hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep dapat 
mengubah pengetahuan peserta didik kearah lebih baik. Penggunaan Analogi Konsep 
menyebabkan interaksi langsung peserta didik dalam kelas mendorong terjadinya proses 
inkuiri kearah lebih baik dalam proses KBM, sehingga berdampak pada perubahan struktur 
pengetahuan dan peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi. Selain itu, Analogi 
Konsep juga berhasil digunakan untuk meningkatkan hasil belajar karena peserta didik lebih 
mudah mengembangkan pemahaman konsep ilmiah baru.  Menurut Ugur et al. (2012:211-223), 
bahwa analogi konsep peserta didik lebih mudah berasimilasi dengan pengetahuan 
sebelumnya dan mempermudah mengembangkan pemahaman konsep yang lebih ilmiah. 
3.2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Disisi lain, dalam mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik 
akibat dampak model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep yang diberikan, maka 
digunakan rata-rata gain ternormalisasi g. Berdasarkan hasil analisis menggunakan data tes 
awal dan tes akhir terhadap keseluruhan peserta didik yang berjumlah 18 orang, diperoleh 
bahwa nilai rata-rata gain ternormalisasi g sebesar 0,88 yang berada pada kategori tinggi 
dengan pencapaian kategori individual tertinggi sebesar 0,97 dan terendah 0,70 (Gambar 3). 
Hasil tersebut menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi 
Konsep sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi GLB dan 
GMB.  
Tingginya nilai rata-rata gain ternormalisasi dipengaruhi oleh nilai tes awal dan tes 
akhir peserta didik. Pada tes awal 100% peserta didik berada pada kualifikasi gagal dengan 
nilai rata-rata sangat rendah sebesar 10,23, namun pada tes akhir seluruh seluruh peserta didik 
berada pada kualifikasi baik dengan rata-rata nilai sebesar 89,18.  Besarnya selisih perolehan 
nilai kedua tes ini menyebabkan pencapaian rata-rata gain ternormalisasi pada kategori tinggi 
(0,88). Hal ini membuktikan bahwa pendidik mampu mengelola KBM dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep secara baik. Menurut Okoronka and Wada 
(2014: 788-792), bahwa faktor kunci dalam proses KBM yaitu strategi yang tepat digunakan 
oleh pendidik dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik.  
Selain pendidik, model pembelajaran inkuiri membuat peserta didik lebih aktif dalam 
mengekplorasi pengetahuan untuk memperoleh informasi dan jawaban dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan pendidik. Menurut Prasetyo dan Widjanarko (2015:82-86), 
bahwa model pembelajaran inkuiri menekankan peserta didik untuk mencari dan menemukan 
jawaban atas permasalahan yang diberikan pendidik, sehingga ingatan peserta didik lebih 
mendalam terhadap materi pelajaran. Analogi Konsep juga sangat memberikan peran penting 
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi, sehingga permasalahan yang 
disajikan pendidik dapat dipecahkan dan dijawab dengan mudah oleh peserta didik. Proses 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep ternyata 
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membuat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami GLB (domain dasar) dan 
GMB (domain target) menjadi lebih mudah. Menurut Fathurohman (2014:74-77), bahwa 
pengajaran dengan menggunakan analogi akan efektif, jika domain dasar yang dipakai sebagai 
rujukan sudah diajarkan dan dipahami oleh peserta didik. 
 
 
 Gambar 3. Peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan analisis rata-rata gain 
ternormalisasi g secara individual dan klasikal. 
 
Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran inkuiri dengan Analogi Konsep merupakan suatu 
langkah maju dalam memperbaiki proses KBM dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hal ini dibuktikan dengan perubahan pengetahuan peserta didik berdasarkan hasil tes awal 
dan tes akhir. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan awal peserta didik sebelum 
proses KBM berada pada kualifikasi gagal dengan nilai-rata tes awal hanya sebesar 10,23. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengetahuan awal peserta didik mengenai GLB dan GMB 
sangat rendah. Untuk memperbaiki kondisi ini, maka diterapkan model pembelajaran inkuiri 
dengan Analogi Konsep dalam proses KBM. Setelah selesai proses KBM, dilakukan tes akhir 
untuk mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil rata-rata tes 
akhir peserta didik sebesar 89,18 yang berada pada kualifikasi baik. Perolehan nilai kedua tes 
ini menyebabkan pencapaian rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,88 yang berada pada 
kategori tinggi. Perbedaan hasil tes awal dan tes akhir yang sangat signifikan serta tingginya 
rata-rata gain ternormalisasi membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri membuat 
peserta didik lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan sehingga ingatan terhadap materi 
tertanam lebih lama. Selain itu, analogi konsep juga berhasil digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman materi GLB dan GMB. Hal ini terjadi karena materi GLB sebagai domain dasar telah 
dipahami peserta didik dengan baik, sehingga mempermudah peserta didik memahami materi 
GMB sebagai domain target. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran 
inkuiri dengan Analogi Konsep dapat mengaktifkan dan meningkatkan pengetahuan peserta 
didik kearah yang lebih baik. 
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